




1.1 Latar Belakang 
 Keberhasilan pembangunan suatu negara dapat diukur menggunakan 
indikator kemiskinan, oleh karena itu kemiskinan dijadikan fokus utama dalam 
pembangunan. Usaha-usaha pembangunan baik sektoral maupun regional yang 
dilakukan pemerintah untuk mengurangi jumlah kemiskinan dan meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat. Pembanguan hanya sebagai alat dalam mengurangi 
kemiskinan. Pembangunan ekonomi yang cepat haruslah diikuti dengan 
pemerataan pembangunan yang dapat dirasakan oleh setiap golongan masyarakat 
sehingga dapat mengurangi masalah ekonomi suatu negara. 
Masalah ekonomi seperti kemiskinan sering melanda negara yang sedang 
berkambang, tidak terkecuali Indonesia. Menurut Kiyosaki (2000) dalam 
Muhammad (2006), pemikiran-pemikiran yang telah diciptakan oleh para 
cendikiawan dengan melakukan penyelidikan telah berlangsung selama berabad-
abad yang menghabikan dana yang sangat banyak sehingga mengahasilkan 
konsep yang rumit dalam upaya menanggulangi masalah kemiskinan dan 
pemerataan pembangunan nasional dan global. Dalam prakteknya, penyelesaian 
masalah kemiskinan makin jauh dari tujuan dan cenderung masih memelihara 
kesenjangan penghasilan dan gaya hidup. Menurut Hafidhuddin (2007) kondisi 
tersebut digolongkan pada kemiskinan struktural. Yang dapat diartikan, 
kemiskinan itu terjadi karena faktor-faktor yang di buat oleh manusia dan 
ketimpangan sistem, bukan disebabkan oleh lemahnya etos kerja. 
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 Berdasarkan data dari BPS kabupaten Agam diketahui bahwa poulasi 
penduduk di Kabupaten Agam pada tahu 2017 berjumlah 484.288 jiwa. Jika 
dilihat, pada tahun 2016 jumlah penduduk kabupaten Agam berjumlah 480.722.  
Dapat disimpulkan terjadi peningkatan jumlah penduduk Kabupaten Agam 
sebanyak 3.566 jiwa atau 0.742 persen.  
 Berikut ini merupakan tabel Jumlah Penduduk Miskin Kabupaten Agam 
periode 2013-2017: 
Tabel 1.1 






2013 267.436 36.100 7.68 
2014 275.748 33.280 7.02 
2015 279.590 36.060 7.58 
2016 315.804 37.550 7.83 
2017 327.004 36.586 7.59 
  Sumber : BPS Kabupaten Agam 2018 
 Dari Table 1.1 dapat disimpulkan jumlah penduduk miskin di kabupaten 
Agam lima tahun terakir mengalami fluktuasi setiap tahunnya, dimana jumlah 
penduduk miskin tertinggi terjadi pada tahun 2016 yaitu sebanyak 37.550 jiwa 
atau 7.83 persen dan yang terendah terjadi pada tahun 2014 yaitu sebanyak 33.280 
jiwa atau 7.02 persen. Pada tahun 2017 jumlah penduduk miskin 36.568 jiwa atau 
mengalami penurunan dibandingkan dengan tahun sebelumnya. 
 Di Sumatera Barat kususnya di Kabuaten Agam, ekonomi islam memiliki 
kesempatan emas agar dapat berkembang, dikarenakan mayoritas penduduknya 
beragama islam. Kesenjangan sosial antara “si kaya dan si miskin” dapat di 
tangulangi dengan zakat yang memiliki peran penting dalam pengentasan 
kemiskinan atau pembangunan ekonomi. Zakat memiliki sifat yang berbeda 
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dengan sumber keuangan lainnya dikarenakan zakat tidak memiliki feedback 
kecuali mengharapkan pahala dan ridho dari Allah SWT. Dengan demikian, 
bukan berarti zakat tidak diatur oleh sistem dalam mekanismenya. 
 Zakat mempunyai nilai strategis yang dapat dilihat pada : Satu , Zakat 
adalah perintah agama, sehingga dapat menerminkan ketaqwaan seseorang. Dua, 
Zakat merupakan sumber keuangan yang tidak akan berakhir , dalam artian 
muzaki tidak akan habis, dan para muzaki dalam setiap kurun waktu akan terus 
membayar di kurun waktu selanjutnya. Tiga, zakat secara lansung dapat 
mengurngi ketimpangan social dan dapat melahirkan pemerataan pembangunan 
dan penyaluran asset.  
   Menurut Musfiqoh (2002), pemberdayaan ZIS merupakan cara untuk 
meningkatkan kesejahteraaan masyarakat dan juga sebagai usaha untuk 
menggurangi dependensi ekonomi indonesia terhadap pihak luar, dan 
mengeluarkan masyarakat dari lingkar kemiskinan.  
Berikut ini merupakan tabel Pendistribusian Zakat di Kabupaten Agam 
periode 2013-2017:  
Tabel 1.2 




Pendistribusian Khusus Usaha Produktif 
Jumlah (Rp) Mustahik Jumlah (Rp) Mustahik 
2013 8.213.469.465 4.808.152.232 7.659 1.088.563.000 537 
2014 8.609.480.678 8.639.136.954 10.024 2.328.145.000 1.277 
2015 8.677.332.350 7.663.636.528 8.890 1.935.930.800 1.007 
2016 9.173.358.002 8.248.118.980 10.829 1.757.175.000 909 
2017 8.791.487.073 11.501.166.999  1.995.953.000 800 
 Sumber : BAZNAS Kabupaten Agam 2018 
 Dari table 1.2 dapat dilihat bahwa penerimaan zakat dari tahun ketahun 
mengalami peningkatan kecuali di tahun 2017 yaitu sebesar Rp.8.791.487.073 
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dibanding tahun 2016 sebesar Rp.9.173.358.002. Sedangkan penditribusiannya 
terus mengalami fluktuasi dimana pendistribusian zakat terbesar terjadi pada 
tahun 2017 sebesar Rp.11.501.166.999 dan yang terendah ada tahun 2013 yaitu 
sebanyak Rp.4.808.152.232 kepada 7.659 orang mustahik. Data pendistribusian 
khusus usaha produktif berupa modal usaha atau pada Baznas Kabupaten Agam 
disebut program Agam Makmur juga mengalami fluktuasi tiap tahunnya, dimana 
distribusi program Agam Makmur pada tahun 2013 merupakan yang terendah 
yaitu sebesar Rp.1.088.563.000 kepada 537 orang mustahik. Sedangkan distribusi 
tertinggi terjadi pada tahun 2014 sebanyak Rp. 2.328.145.000 kepada 1.277 orang 
mustahik. Dan pendistribusian Program Agam Makmur pada tahun 2017 sebesar 
Rp. 1.995.953.000 kepada 800 orang mustahik. 
Salah satu lembaga yang melakukan pengelolaan zakat secara nasional 
adalah BAZNAS yang merupakan lembaga nonstruktural pemerintah, bersifat 
mandiri dan bertanggung jawab kepada Presiden melalui Menteri Agama. 
BAZNAS Kabupaten Agam tercatat telah menjalankan tugasnya dengan baik, 
tercatat pada tahun 2017 telah menyalurkan zakat produktif dalam Program Agam 
Makmur kepada 800 orang mustahik. Penyaluran Program Agam Makmur ini 
terlaksana setelah para mustahik dinyatakan berhak menerima bantuan modal 
berupa : Pengembangan Usaha Dagang (Modal untuk Usaha), Pengembangan 
Usaha Ternak (Ternak Sapi, Kambing, Itik, Ayam, Kelinci dll), dan Peremajaan 
Alat Usaha  (Becak Motor, Gerobak, Mesin Jahit, Perahu, Mesin Kompressor dll) 
Permasalahan yang dihadapi BAZNAS Kabupaten Agam adalah zakat 
yang telah disalurkan kepada mustahik belum dimanfaatkan sebaik mungkin oleh 
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mustahik, terutama pada zakat yang bersifat produktif, diantaranya mustahik 
penerima zakat berupa ternak, masih banyak mustahik yang tidak mampu 
memelihara ternak tersebut bahkan ada yang menjualnya. Dan juga mustahik 
penerima zakat berupa modal usaha, modal tersebut belum dikelola dengan baik 
oleh mustahik. Jika mustahik bisa memanfaatkan zakat yang diberikan dan 
mustahik mampu mengelola usaha tersebut tentu akan mengangkat ekonomi 
mustahik, serta akan mengangkat taraf kehidupan mustahik, mengurangi angka 
kemiskinan dan meningkatkan kesejahteraan. 
Program Agam Makmur ini merupakan program pemberdayaan ekonomi 
mustahik melalui penyaluran zakat produktif, sehingga diperlukan pelatihan dan 
pendampingan oleh pihak BAZNAS Kabupaten Agam. Dengan adanya program 
ini mustahik diharapkan dapat mengembangkan usahanya dan meningkatkan 
kesejahteraan mereka.  
Berdasarkan hubungan antara pemberdayaan dengan pengembangan usaha 
dan peningkatan kesejahteraan, peneliti tertarik untuk meneliti variable-variabel 
tersebut. Berdasarkan latar belakang, penelitian ini diberi judul : 
”Pengaruh Pemberdayaan, Pengembangan Usaha Dan Peningkatan 
Kesejahteraan Mustahik Melalui Program Agam Makmur (Studi Kasus : 







1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang dijelaskan diatas, rumusan masalah 
penelitian ini akan dipusatkan pada : 
1. Bagaimana pemberdayaan mustahik oleh BAZNAS Kabupaten Agam 
berpengaruh terhadap pengembangan usaha mustahik ? 
2. Bagaimana pemberdayaan mustahik oleh BAZNAS Kabupaten Agam 
berpengaruh terhadap peningkatan kesejahteraan mustahik ? 
3. Bagaimana pengembangan usaha mustahik berpengaruh terhadap 
peningkatan kesejahteraan mustahik ? 
1.3 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dalam penelitian ini 
sebagai berikut: 
1. Menganalisis pengaruh pemberdayaan mustahik oleh BAZNAS 
Kabupaten Agam terhadap pengembangan usaha mustahik. 
2. Menganalisis pengaruh pemberdayaan mustahik oleh BAZNAS 
Kabupaten Agam terhadap peningkatan kesejahteraan mustahik. 
3. Menganalisis pengaruh pengembangan usaha mustahik terhadap 
peningkatan kesejahteraan mustahik. 
1.4 Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk: 
1. Sebagai salah satu syarat untuk mendapatkan gelar sarjana di Fakultas 
Ekonomi Universitas Andalas. Serta untuk pengembangan ilmu 
pengetahuan dan menambah wawasan terutama dibidang Zakat. 
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2. Penelitian ini diharapkan dapat menambah dan memperluas informasi 
kepustakaan di Fakultas Ekonomi Jurusan Ilmu Ekonomi Universitas 
Andalas dan dapat menjadi bahan referensi oleh pembaca baik 
mahasiswa, dosen maupun masyarakat umum. 
3. Bagi instansi/pemerintah: 
Dapat menjadikan hasil penelitian ini sebagai serta literatur tambahan 
informasi, objek pertimbangan dan evaluasi dalam membuat kebijakan 
yang terkait dengan BAZNAS. 
4. Bagi BAZNAZ Kabupaten Agam:  
Sebagai bahan acuan dan referesensi untuk dapat dijadikan 
pertimbangan dalam memberikaan zakat. 
1.5 Ruang Lingkup Penelitian 
Dalam penelitian ini akan dibahas bagaimana pengaruh pemberdayaan 
terhadap perkembangan usaha mustahik dan peningkatan kesejahteraan mustahik, 
serta pengaruh perkembangan usaha terhadap peningkatan kesejahteraan. Ruang 
lingkup dari penelitian ini yaitu mustahik yang menerima program Agam 
Makmur. Supaya penelitian ini lebih terarah, maka cakupan perlu dibatasi. 
Penelitian ini difokuskan pada mustahik yang menerima program Agam Makmur. 
Batasan masalah penelitian sebagai berikut : 
1. Penelitian ini dilakukan di Kabupaten Agam. 





1.6 Sistematika Penelitian 
Sistematika penulisan penelitian ini dibagi menjadi beberapa bagian, 
dimana setiap bagian akan menjelaskan berbagai topic atau permasalahan yang 
terkait dengan judul penelitian. Berikut sistematika penulisannya. 
BAB I Pendahuluan 
Dalam bab ini peneliti akan menjelaskan latar belakang penelitian, 
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, ruang lingkup 
penelitian dan sistematika penulisan. 
BAB II Tinjauan Pustaka 
Berisikan tinjauan teoristis dan menyajikan penelitian terdahulu yang akan 
menjadi literatur penelitian ini. 
BAB III Metodelogi Penelitian 
Bab ini akan menjelaskan mengenai model penelitian, yaitu Structural 
Equation Model (SEM), trasformasi model dan data-data, serta sumber 
data yang akan digunakan dalam penelitian ini. 
BAB IV Hasil Empiris dan Analisis 
Bab ini menjelaskan tentang gambaran umum lokasi penelitian, hasil dari 
penelitian dan analisis dari proses pengolahan data. 
BAB V Kesimpulan dan Saran 
Bab ini mengemukakan kesimpulan yang dapat diambil dari hasil 
penelitian yang ditemukan pada pembahasan dan kemudian merumuskan 
saran bagi pihak yang terkait. 
 
